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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos’’ yang berarti cara atau 

jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode 

menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi 

sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode berarti sebagai alat untuk 

mencapai tujuan.  

Metode penelitian adalah suatu cara atau prosedur yang dipergunakan untuk 

melakukan penelitian sehingga mampu menjawab rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. Beberapa pandangan metode penelitian secara umum menurut para 

ahli. Menurut Nasir (1988:51) “Metode penelitian merupakan cara utama yang 

digunakan peneliti untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah 

yang diajukan.” Menurut Sugiyono (2004:1) “Metode penelitian merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti 

kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuannya itu rasional, empiris 

dan sistematis. 

Ada 3 macam bentuk  metode, diantaranya metode historis, metode 

deskriptif, dan metode eksperimen. Dari ketiga metode diatas, yang sesuai dengan 

penulisan karya ilmiah ini adalah metode deskriptif. Karena dalam karya ilmiah 

yang penulis buat menuturkan, menganalisa, dan mengklarifikasi masalah yang 

terjadi pada masa sekarang sesuai dengan fakta dan  kenyataan yang ada. Oleh 

karena itu penelitian menggunakan metode deskriptif, metode ini digunakan atas 

dasar sifat penilitian, yaitu melakukan satu kali tes tanpa memberikan perlakuan 

(treatment). Mengenai metode deskriptif, M. Nazir (1988:63) mengatakan bahwa 

“metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 
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manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu 

kelas peristiwa pada masa sekarang”. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di lapangan basket FPOK Cicaheum Bandung. 

Adapun waktu penelitian dilakukan pada tanggal 30 april sampai dengan 7 mei 

2014 dimulai pada pukul 15.00 s/d selesai. 

 

C. Desain Penelitian 

Agar suatu penelitian berjalan dengan mudah maka perlu dibuat langkah-

langkah dan desain penelitian. Hal ini dilakukan agar penelitian tidak keluar dari 

ketentuan yang sudah ditetapkan dan tujuan serta hasil penelitian dapat tercapai 

sesuai dengan yang diharapkan.. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

desain deskriptif, dimana sampel seluruhnya sebagai obyek penelitian. Oleh 

karena itu peneliti menyusun desain penelitian pada Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Desain Penelitian 

(Sumber : Sugiyono 2010:42) 
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Keterangan : 

 X1 : Model ball handling figure eight 

 X2 : Model ball handling arround the head, waist, leg rhytm 

drill  

 X3 : Model ball handling  2 bounce drill 

 X4 : Model ball handling blurr 

 Y : Kualitas kemampuan ball handling 

 

Setelah desain penelitian ditentukan oleh peneliti, selanjutnya peneliti 

menyusun langkah – langkah penelitian sebagaimana tertera pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 

Langkah-langkah Penelitian 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini diperlukan sumber data, dan 

pada umumnya disebut populasi dan sampel penelitian. Berdasarkan kutipan 

populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk diselidiki. “Populasi 

dibatasi sebagai jumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai 

sifat yang sama” (Sutrisno Hadi, 1981: 220). Menurut Sugiyono (2010:117) 

menjelaskan sebagai berikut: “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Dalam penelitian ini populasinya ialah Tim Bola Basket Putra UPI Bandung 

sebanyak 15 orang. 

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini, 

terdapat beberapa teknik sampling yang dapat digunakan. teknik sampling 

menurut Sugiyono (2010:119) menjelaskan bahwa : 

 

Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokan menjadi dua yaitu 

probability sampling dan nonprobability sampling. Probability sampling 

meliputi, simple random, proportionate stratified random, disproportionate 

stratified random, dan area random. Nonprobability sampling meliputi, 

sampling sistematis, sampling kuota, sampling aksidental, purposive 

sampling, sampling jenuh, dan snowball sampling. 

 

Dalam menentukan sampel yang dibutuhkan harus memiliki kriteria khusus 

seperti usia mulai dari usia 19 tahun – 24 tahun, sudah mengetahui keterampilan 

ball handling sebelumnya, dan dilihat mampu atau terampil dalam melakukan 

setiap keterampilan ball handling tersebut. Berdasarkan pernyataan diatas, penulis 

dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan 
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sampelnya. Karena sampel harus melewati berbagai kriteria yang dibutuhkan oleh 

peneliti.  

Dari populasi yang ada dalam UKM Bola basket UPI Bandung maka 

peneliti memutuskan untuk mengambil sampel dari TIM Bola basket Putra UPI 

Bandung sebanyak 15 orang yang dianggap mampu melakukan jenis Tes ball 

handling.  

 

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen 

Instrumen dalam penelitian digunakan sebagai alat ukur untuk memperoleh 

data dari permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Hasil dari pengolahan 

data ini kemudian akan dijadikan sebagai sebuah kesimpulan dari hasil penelitian, 

dan akan menjawab permasalahan yang ada. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dikemukakan oleh Suharsini Arikunto (2002:136) “Instrumen ialah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik.”  

Penulis menggunakan tes sebagai alat pengumpul data, sesuai konsep 

penelitian yaitu “konstruksi tes ball handling dalam cabang olahragabola basket”, 

maka penulis memakai instrumen tes keterampilan ball handling yang telah 

dijelaskan pada bab 2 sebelumnya. Kemudian penulis mencatat hasil hitungan 

dalam waktu yang telah ditentukan. 

Langkah-langkah penelitian yang penulis tempuh dalam melaksanakan 

penelitian ini adalah : 

a. Menyiapkan surat perizinan untuk melaksanakan penelitian kepada Ketua Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) Unit Bola Basket Bumi Siliwangi (UBBBS) UPI 

Bandung 

b. Meminta surat balasan dari Ketua Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Unit Bola 

Basket Bumi Siliwangi (UBBBS) UPI Bandung 

c. Penentuan populasi dan sampel 
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d. Menyusun administrasi pelaksanaan tes 

e. Menyiapkan testee dan tester dengan kulaifikasi sebagai berikut : 

1) Testee 

a) Testte mempunyai penguasaan teknik dasar bermain bola basket 

b) Testte telah mendapatkan pelatihan dasar permainan bola basket dalam 

kegiatan UKM 

c) Testee sedang atau pernah mengikuti latihan dalam Unit Bola Basket 

Bumi Siliwangi (UBBBS) UPI Bandung 

 

2) Tester 

a) Mengetahui secara jelas tentang permainan bola basket 

b) Sudah lulus atau sedang mengikuti mata kuliah tes dan pengukuran 

c) Sudah tingkat 4 atau 5 atau sedang mengontrak skripsi 

d) Sudah mempunyai Lisensi untuk melatih tim basket (minimal C) 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian proses pengumpulan data sangat penting, karena 

dengan hasil yang diperoleh dari pengukuran, dapat dilihat gejala atau 

perkembangan yang terjadi pada sampel yang diteliti. Untuk memperoleh data 

dalam penelitian ini, maka yang harus dipersiapkan penulis untuk pelaksanaan tes 

atau pengukuran yaitu diantaranya:  

a. Mempersiapkan alat ukur atau konstruksi yang akan diuji tingkat kesahihannya 

dan keterandalannya 

b. Mempersiapkan sampel 

c. Mempersiapkan peralatan tes 

d. Mempersiapkan testee 

e. Melakukan tes 

f. Mengumpulkan dan mengelompokan data 
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3.  Teknik Pelaksanaan Tes 

a. Pemain diberikan pengarahan mengenai pelaksanaan tes yang akan dilakukan. 

b. Pemain dipersilahkan untuk melakukan pemanasan masing-masing 15 menit. 

c. Pemain dipanggil satu persatu untuk melakukan tes. 

d. Berdiri di tempat yang sudah disediakan. 

e. Pemain diperbolehkan melakukan gerakan ball handling dari mulai gerakan 

pertama sampai gerakan yang ke empat beberapa kali sebelum melakukan tes. 

f. Dengar aba-aba penguji 

g. Pemain coba melakukan tes 

 

 

1)  Bentuk Tes (Figure eight) 

Tes ini dilakukakan selama 30 detik dengan cara memutarkan bola 

diantara kaki dan ditangkap oleh tangan yang lain. Setelah itu kembali 

diputarkan hingga membentuk angka delapan. Cara penghitungannya apabila 

bola sudah diputarkan dari kaki pertama dan dilanjutkan kaki kedua sampai 

membentuk angka 8 itu terhitung 1 hitungan. 

Gerakan dianggap gagal / tidak sah apabila : 

a) Melebihi waktu yang telah ditentukan adalah 30 detik. 

b) Posisi baik badan, kaki, pandangan ketika melakukan gerakan ball 

handling tidak sesuai dengan yang telah ditentukan tester. 

Gerakan dinyatakan sah/ berhasil apabila: 

a) Posisi badan tegak 

b) Pandangan mengarah ke depan 

c) Posisi kaki dibuka selebar bahu 

d) Bola lepas dari penguasaan 

 

2) Bentuk Tes (around the head, waist & leg rhytm drill) 
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Dimulai dengan bola berada di tangan kanan dan diputarkan mengitari 

kepala lalu ditangkap oleh tangan kiri setelah itu dilanjutkan bola diputarkan 

mengitari pinggang kemudian turun mengitari kedua kaki. Setelah selesai 

memutarkan kedua kaki lalu naik kembali memutarkan bola ke daerah 

pinggang dan kepala. Cara penghitungannya apabila bola sudah diputarkan 

mulai dari kepala sampai kaki itu terhitung 1hitungan. 

 

Gerakan dianggap gagal / tidak sah apabila : 

a) Melebihi waktu yang telah ditentukan adalah 30 detik. 

b) Posisi baik badan, kaki, pandangan ketika melakukan gerakan ball 

handling tidak sesuai dengan yang telah ditentukan tester. 

 

Gerakan dinyatakan sah/ berhasil apabila: 

a) Posisi badan tegak 

b) Pandangan mengarah ke depan 

c) Posisi kaki dibuka selebar bahu 

d) Bola lepas dari penguasaan 

 

3) Bentuk Tes (2 bounce drill) 

Dimulai dengan bola berada di tangan kanan memegang bola, lakukan satu 

kali drible di samping kaki kanan dan bawa bola ke belakang untuk dapat 

dipantulkan diantara kaki. setelah bola dipantulkan bola disambut oleh tangan 

sebelah kiri dan drible satu kali di samping kaki kiri kemudian dipantulkan 

kembali lewat antara kaki ke arah depan untuk dapat diterima tangan kanan. 

Lanjutkan latihan ini dalam waktu 30 detik dengan catatan pantulan bola yang 

lebih rendah akan menghasilkan drible yang cepat. 

Terhitung satu hitungan apabila bola sudah di pantulkan di area kaki kanan 

dan pindah di kaki kiri yang merupakan satu rangkaian gerakan. 
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Gerakan dianggap gagal / tidak sah apabila : 

a) Melebihi waktu yang telah ditentukan adalah 30 detik. 

b) Posisi baik badan, kaki, pandangan ketika melakukan gerakan ball 

handling tidak sesuai dengan yang telah ditentukan tester. 

Gerakan dinyatakan sah/ berhasil apabila: 

a) Posisi badan tegak 

b) Pandangan mengarah ke depan 

c) Posisi kaki dibuka selebar bahu 

d) Bola lepas dari penguasaan 

 

 

 

 

4) Bentuk Tes (blurr) 

Gerakan ini dimulai dengan posisi kaki selebar bahu, dengan menekuk 

kedua lutut senyaman mungkin. Satu tangan memegang bola yang berada di 

bagian depan kaki dan tangan yang lain memegang bola di bagian belakang 

kaki. Ubahlah posisi tangan yang berada di depan ke belakang dan belakang 

ke depan secara cepat dengan mempertahankan bola tetap berada di udara. 

Dan cobalah gerakan ini secepat mungkin dalam waktu 30 detik 

Cara penghitungannya adalah gerakan yang dilakukan 2 kali berturut-turut 

merupakan 1 hitungan, pada saat perpindahan tangan yang satu berada di depan 

dan kembali ke belakang. 

Gerakan dianggap gagal / tidak sah apabila : 

a) Melebihi waktu yang telah ditentukan adalah 30 detik. 

b) Posisi baik badan, kaki, pandangan ketika melakukan gerakan ball 

handling tidak sesuai dengan yang telah ditentukan tester. 
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Gerakan dinyatakan sah/ berhasil apabila: 

a) Posisi badan tegak 

b) Pandangan mengarah ke depan 

c) Posisi kaki dibuka selebar bahu 

d) Bola lepas dari penguasaan 

 

Tujuan  : Tes ini bertujuan untuk mengukur keterampilan ball handling dalam       

permainan bola basket. 

Peralatan  : Lapangan bola basket, bola basket, peluit, format pengetesan, alat 

tulis 

Skor       : Skor diambil dari gerakan yang sesuai dengan apa yang telah 

ditentukan 

 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses paling vital dalam sebuah penelitian. Hal ini 

dapat dilihat dalam data yang diperoleh peneliti bisa diterjemahkan menjadi hasil 

yang sesuai dengan kaidah ilmiah. Maka dari itu, perlu kerja keras, daya 

kreatifitas dan kemampuan intelektual yang tinggi agar mendapat hasil yang 

memuaskan.  

Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data. Analisis 

data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, 

penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, 

akademis dan ilmiah. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokan data 

berdasarkan variable dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 

dan seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
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X

i 

   

n

    

 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan. 

Data yang didapat dari hasil tes awal dan akhir masih merupakan data 

mentah sehingga diperlukan pengolahan data untuk membakukannya. Data-data 

yang telah dibakukan dapat diolah dan dianalisis untuk menghasilkan suatu 

hungungan yang berarti melalui data-data tersebut. 

Setelah data yang penulis perlukan dalam penelitian terkumpul, langkah 

selanjutnya adalah data-data tersebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan 

rumus secermat mungkin, sehingga nanti diperoleh jawaban diterima atau 

ditolaknya hipotesis sesuai taraf yang diajukan. 

Langkah-langkah yang penulis gunakan dalam pengolahan data ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Memeriksa dan menyusun data. Langkah ini perlu dilakukan untuk menjaga 

kemungkinan terjadinya kesalahan dalam penulisan dan pemasukan data atau 

hilangnya data. 

2. Menghitung nilai rata-rata n dari hasil data mentah setiap variabel, digunakan 

rumus : 

 

 
Keterangan : 

    X    = Nilai rata-rata 

    n       = Jumlah sampel 

Σ Xi  = Jumlah skor 

 

3. Menghitung simpangan baku dari hasil data mentah setiap variabel dengan 

menggunakan rumus : 

𝑆 =  
 (𝑥1 − 𝑥)2

𝑛 − 1
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 Keterangan : 

S  = Simpangan baku 

X1 = Skor mentah 

   𝑋   = Skor rata-rata 

   𝑛 = Jumlah sampel 

 

4. Menguji normalitas data dengan pendekatan uji Liliefors. Adapun langkah 

langkah pengujian yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Menyusun data hasil pengamatan, yang dimulai dari nilai pengamatan 

yang paling kecil sampai nilai pengamatan yang paling besar. 

b. Untuk semua nilai pengamatan dijadikan angka baku Z dengan pendekatan 

Z-skor yaitu : Z = 
𝑋  – 𝑋   

𝑆
 

c. Untuk tiap angka tersebut, dengan bantuan table distribusi normal baku 

(table distribusi Z). Kemudian hitung peluang dari masing- masing nilai Z 

(FZi) dengan ketentuan : Jika nilai Z negatife, maka dalam penentuan Fzi-

nya adalah 0,5 – luas daerah distribusi Z pada tabel 

d. Menentukan proporsi masing-masing nilai Z (SZi) dengan cara melihat 

kedudukan nilai Z pada nomor urut sampel yang kemudian dibagi dengan 

banyaknya sampel 

e. Hitung selisih antara F(Zi) – S (Zi) dan tentukan harga mutlaknya. 

f. Ambilah harga mutlak yang paling besar diantara harga mutlak dari 

seluruh sampel yang ada dan berilah simbol Lo. 

g. Dengan bantuan tabel nilai Kritis L untuk uji Liliefors, maka tentukanlah 

nilai L. 

h. Bandingkan nilai L tersebut dengan nilai Lo untuk mengetahui diterima 

atau ditolak hipotesisnya, dengan kriteria : 

- Terima Ho jika Lo < Lα = NORMAL 

- Terima Ho jika Lo > Lα = TIDAK NORMAL 
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5. Menghitung validitas dan reliabilitas butir tes. Untuk mencari validitas, dengan 

cara mengkorelasikan skor tes pertama dengan kriteria (dalam penelitian ini 

menggunakan composite score). Sedangkan untuk mencari reliabilitas butir tes 

penulis tempuh dengan cara mengkorelasikan hasil tes pertama dengan tes 

kedua (tes re-test). Rumus yang digunakan untuk mencari validitas dan 

relibilitas butir tes dengan menggunakan rumus korelasi product moment yaitu 

sebagai berikut : 

 rxy = 𝑁  𝑥𝑦−  𝑥 ( 𝑦)

 {(𝑁  𝑥2)−( 𝑥)2}{(𝑁 𝑦2−( 𝑦)2}
 

Keterangan : 

rxy = Koefesien korelasi antara variabel X dan Y 

x = Skor pada variabel X 

y = Skor pada variabel Y 

xy = Jumlah perkalian X dan Y 

 𝑥      = Jumlah nilai X 

 𝑦      = Jumlah nilai Y 
 𝑥 

2
    = Jumlah dari kuadrat skor X 

 𝑦 
2
    = Jumlah dari kuadrat skor Y 

N          = Jumlah sampel 

Sebagai kriteria penulis ajukan skor gabungan (composite score). 

Kemudian uji signifikan satu pihak dengan pendekatan uji t: 

   t = 
𝑟 𝑛−2

 1−𝑟2
 

Kriteria penguji : tolak Ho jika t ≤ to (0,05) dalam hal lain Ho diterima. 

6. Adapun kriteria tingkat korelasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

 

Tabel 3.1 

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien Tingkat Korelasi 

(sumber : Sugiyono, 2009:184) 

 

R Kriteria 
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0.00-0.199 Sangat rendah 

0.20-0.399 Rendah 

0.40-0.599 Sedang 

0.60-0.799 Kuat 

0.80-1.000 Kuat sekali 

 

 


